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ABSTRAK 

Pendidikan kebidanan dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 
juga memiliki karakter kepemimpinan transformasional yang kuat. Nilai-nilai keimanan berpotensi menjadi 
fondasi strategis dalam pembelajaran kepemimpinan transformasional di program studi kebidanan, namun 
model pedagogisnya belum dikembangkan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran nilai 
keimanan sebagai strategi pembelajaran kepemimpinan transformasional dalam pendidikan kebidanan dan 
implikasinya bagi pengembangan kurikulum. Penelitian menggunakan metode tinjauan literatur sistematis 
dengan analisis literatur dari basis data PubMed, Scopus, Google Scholar, dan JSTOR untuk periode 2014–
2024. Kriteria inklusi mencakup artikel berbahasa Indonesia dan Inggris yang membahas kepemimpinan 
transformasional, spiritualitas dalam pendidikan kebidanan, dan nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran 
kesehatan. Proses seleksi menghasilkan 28 artikel berkualitas tinggi yang dianalisis menggunakan pendekatan 
tematik dan sintesis naratif. Hasil sintesis mengidentifikasi empat tema utama: nilai keimanan sebagai fondasi 
karakter kepemimpinan dalam kurikulum kebidanan; model pembelajaran berbasis spiritual untuk dimensi 
kepemimpinan transformasional; strategi pedagogis integrasi nilai keimanan; serta hambatan dan faktor 
pendukung dalam pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai 
keimanan secara eksplisit memperkuat dimensi kepemimpinan transformasional terutama inspirational 
motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration pada mahasiswa kebidanan. Penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan kurikulum pendidikan kebidanan yang menetapkan kompetensi 
kepemimpinan berbasis nilai keimanan sebagai capaian pembelajaran eksplisit, disertai modul pembelajaran 
reflektif spiritual, studi kasus kepemimpinan berbasis nilai, dan sistem penilaian karakter kepemimpinan 
yang terstandar. 
 
Kata Kunci: Nilai Keimanan, Pembelajaran Kepemimpinan Transformasional, Pendidikan Kebidanan, Kurikulum, 
Karakter Profesional 
 

ABSTRACT 

Midwifery education is required to produce graduates who are not only technically competent but also possess 
strong transformational leadership character. Faith values have the potential to serve as a strategic foundation 
for transformational leadership learning in midwifery study programs, yet their pedagogical models have not 
been systematically developed. This study aims to analyze the role of faith values as a strategy for 
transformational leadership learning in midwifery education and its implications for curriculum 
development. The study used a systematic literature review method analyzing literature from PubMed, 
Scopus, Google Scholar, and JSTOR databases for the period 2014–2024. Inclusion criteria included articles in 
Indonesian and English discussing transformational leadership, spirituality in midwifery education, and 
religious values in health learning. The selection process yielded 28 high-quality articles analyzed using a 
thematic approach and narrative synthesis. The synthesis identified four main themes: faith values as the 
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foundation of leadership character in midwifery curricula; spiritual-based learning models for 
transformational leadership dimensions; pedagogical strategies for integrating faith values; and barriers and 
supporting factors in learning. Findings indicate that learning that explicitly integrates faith values strengthens 
transformational leadership dimensions particularly inspirational motivation, intellectual stimulation, and 
individualized consideration in midwifery students. This study recommends developing midwifery education 
curricula that establish faith values-based leadership competencies as explicit learning outcomes, 
accompanied by spiritual reflective learning modules, values-based leadership case studies, and standardized 
leadership character assessment systems. 

Keywords: Faith Values, Transformational Leadership Learning, Midwifery Education, Curriculum, Professional 
Character 
 
A. PENDAHULUAN  

Kepemimpinan transformasional dalam profesi kebidanan semakin diakui sebagai 
kompetensi esensial yang perlu dibangun sejak masa pendidikan formal. Perkembangan 
lingkungan pelayanan kesehatan yang menantang menuntut para pemimpin kebidanan untuk 
memiliki kemampuan adaptasi dan kepemimpinan yang efektif (Alsaqer et al., 2023). Dalam 
konteks global, kepemimpinan transformasional dalam kebidanan berkontribusi pada 
pengembangan profesional dan peningkatan layanan, meskipun profesi kebidanan secara 
tradisional masih berjuang untuk mengisi posisi kepemimpinan senior, terutama di negara-negara 
berkembang (Fullerton et al., 2024). Hal ini mengindikasikan perlunya investasi sistematis dalam 
pendidikan kepemimpinan kebidanan sejak tingkat pendidikan dasar. 

Nilai-nilai keimanan memiliki potensi besar sebagai fondasi strategis dalam pembelajaran 
kepemimpinan transformasional. Lingkungan spiritual yang positif terbukti mendukung 
kepemimpinan transformasional dan berkontribusi pada pengurangan kelelahan emosional tenaga 
kesehatan (Boamah et al., 2020). Dalam konteks Indonesia, praktik kebidanan sangat dipengaruhi 
oleh sistem kepercayaan lokal, dengan peran penting keyakinan terhadap kehendak Tuhan dalam 
proses kehamilan dan persalinan (Institute of Medicine, 2013). Karakteristik unik ini memberikan 
peluang pedagogis yang khas: nilai-nilai keimanan yang sudah dihayati mahasiswa kebidanan 
dapat dimanfaatkan secara strategis sebagai fondasi pembelajaran kepemimpinan transformasional. 

Kompetensi kepemimpinan spiritual menekankan elemen keterampilan, sifat, dan perilaku 
yang dapat mempengaruhi kinerja kepemimpinan dan luaran organisasi (Azzuhri et al., 2024). 
Sistem pelayanan kesehatan berbasis keimanan telah menerapkan program pembentukan 
"Leadership as Wholeness" yang mencakup kurikulum pembentukan spiritual untuk 
menghubungkan pemimpin dengan tujuan dan identitas mereka (Shaw et al., 2024). Namun, model 
pedagogis yang secara sistematis mengintegrasikan nilai keimanan dalam pembelajaran 
kepemimpinan transformasional di program studi kebidanan khususnya dalam konteks Indonesia 
belum dikembangkan secara komprehensif. 

Studi tentang gaya kepemimpinan transformasional berbasis spiritual mengidentifikasi tiga 
tema utama: keterampilan emosional, keterampilan spiritual, dan keterampilan sosial (Syam et al., 
2021). Ketiganya merupakan dimensi yang perlu dibangun secara bersamaan dalam pendidikan 
kebidanan, namun seringkali pendidikan masih terfragmentasi — keterampilan teknis diajarkan 
terpisah dari pembentukan karakter spiritual dan kepemimpinan. Kepemimpinan transformasional 
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juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja melalui inisiatif peningkatan 
keterampilan (Laia et al., 2024), yang relevan untuk konteks pembelajaran kebidanan berbasis nilai. 

Penelitian ini memiliki urgensi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran kepemimpinan kebidanan yang 
mengintegrasikan dimensi spiritual. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar 
pengembangan kurikulum pendidikan kebidanan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis klinis, 
tetapi juga memperkuat fondasi nilai keimanan sebagai basis kepemimpinan transformasional. 
Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis peran nilai keimanan sebagai fondasi karakter 
kepemimpinan transformasional dalam kurikulum kebidanan; (2) mengidentifikasi model 
pembelajaran berbasis spiritual yang efektif; (3) merumuskan strategi pedagogis integrasi nilai 
keimanan; dan (4) mengidentifikasi hambatan dan faktor pendukung implementasinya. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis yang bertujuan 
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyintesis literatur ilmiah yang relevan tentang nilai 
keimanan sebagai strategi pembelajaran kepemimpinan transformasional dalam pendidikan 
kebidanan. Metode ini dipilih untuk memberikan analisis menyeluruh dan objektif terhadap bukti-
bukti empiris yang telah dipublikasikan. 

Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi: (1) publikasi dalam rentang 2014–2024; (2) 
berbahasa Indonesia atau Inggris; (3) membahas kepemimpinan transformasional dalam konteks 
pelayanan kesehatan atau kebidanan; (4) mengkaji dimensi spiritual, keimanan, atau nilai 
keagamaan dalam pendidikan atau praktik kepemimpinan; (5) telah melalui proses peer-review dan 
dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi; serta (6) memiliki metodologi yang jelas dan hasil yang 
dapat dipercaya. Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel tidak relevan dengan kepemimpinan 
transformasional atau pendidikan kebidanan; (2) tanpa proses peer-review; (3) metodologi tidak jelas; 
(4) duplikasi; dan (5) teks lengkap tidak dapat diakses. 

Pencarian literatur dilakukan melalui PubMed, Scopus, Google Scholar, ScienceDirect, 
JSTOR, dan DOAJ menggunakan kombinasi kata kunci Boolean: (transformational leadership OR 
spiritual leadership) AND (midwifery OR midwife OR maternal care) AND (faith OR spirituality OR 
religion OR spiritual values) AND (education OR curriculum OR learning). Pencarian dilaksanakan 
Januari–Maret 2024 untuk publikasi 2014–2024. 

Proses seleksi mengikuti pedoman PRISMA: identifikasi (1.247 artikel), penyaringan 
judul/abstrak (156 artikel relevan), penilaian kelayakan full-text (43 artikel), dan analisis kualitas 
metodologi final (28 artikel berkualitas tinggi). Analisis data menggunakan pendekatan tematik 
dengan teknik sintesis naratif, di mana data diekstraksi, dikategorisasi berdasarkan tema utama, 
kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan dalam literatur. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis 28 artikel berkualitas tinggi, ditemukan empat tema utama yang 
menjelaskan nilai keimanan sebagai strategi pembelajaran kepemimpinan transformasional dalam 
pendidikan kebidanan. 

Nilai Keimanan sebagai Fondasi Karakter Kepemimpinan dalam Kurikulum Kebidanan 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai keimanan berperan fundamental dalam 
membentuk karakter kepemimpinan transformasional yang diperlukan bidan. Bidan dengan 
fondasi keimanan yang kuat memiliki karakteristik kepemimpinan yang lebih komprehensif: 
kemampuan emosional (empati dan kepekaan terhadap kebutuhan pasien), kemampuan spiritual 
(memberikan makna dan harapan), serta kemampuan sosial (komunikasi bermakna dan 
membangun hubungan) (Syam et al., 2021). Ketiga kemampuan ini merupakan dimensi yang harus 
menjadi capaian pembelajaran eksplisit dalam kurikulum pendidikan kebidanan. 

Investasi dalam pengembangan kepemimpinan kebidanan yang kuat sangat penting karena 
berpotensi mengangkat profesi dan meningkatkan hasil perinatal (Bloxsome et al., 2024). Dalam 
konteks pendidikan, hal ini mengimplikasikan bahwa kurikulum kebidanan perlu secara eksplisit 
menetapkan kompetensi kepemimpinan berbasis nilai keimanan sebagai salah satu capaian 
pembelajaran utama bukan hanya sebagai konten tambahan dalam mata kuliah etika profesi. 
Spiritualitas dalam pelayanan kesehatan selama kehamilan dan persalinan dapat menjadi sumber 
penting yang mendukung kemandirian, keamanan, dan kenyamanan (Silva et al., 2023), dan 
pemahaman tentang hal ini perlu dibangun sejak masa pendidikan. 

Secara teoritis, penelitian ini mendukung konsep spiritual leadership yang dikembangkan Fry 
(2003), di mana kepemimpinan dipahami tidak hanya sebagai proses mempengaruhi orang untuk 
mencapai tujuan organisasi, tetapi juga sebagai upaya menciptakan makna dan tujuan hidup yang 
lebih dalam. Kepemimpinan spiritual dan spiritualitas dalam organisasi memiliki kemampuan 
mengembangkan hasil individual dan organisasi sebagai paradigma baru (Mazaheri et al., 2018). 
Implikasi pedagogisnya adalah bahwa pembelajaran kepemimpinan kebidanan perlu melampaui 
dimensi teknis-manajerial menuju pembentukan karakter kepemimpinan yang bermakna secara 
spiritual. 

Model Pembelajaran Berbasis Nilai Keimanan untuk Dimensi Kepemimpinan 
Transformasional 

Analisis literatur mengidentifikasi beberapa model pembelajaran berbasis nilai keimanan 
yang relevan untuk membangun dimensi kepemimpinan transformasional. Model pertama adalah 
spiritual formation learning pembelajaran yang menghubungkan mahasiswa dengan tujuan dan 
identitas profesional mereka melalui praktik refleksi spiritual. Sistem pelayanan kesehatan berbasis 
keimanan yang menerapkan kurikulum pembentukan spiritual menghasilkan pemimpin yang lebih 
kokoh dalam identitas dan misi mereka (Shaw et al., 2024). Dalam konteks pendidikan kebidanan, 
model ini dapat diwujudkan melalui jurnal refleksi spiritual yang menjadi bagian wajib dari 
portofolio mahasiswa. 

Model kedua adalah values-based case learning yang menghadirkan skenario kepemimpinan 
etis nyata dalam praktik kebidanan dan meminta mahasiswa menganalisisnya dari perspektif nilai 
keimanan. Kepemimpinan transformasional terbukti meningkatkan kinerja melalui fasilitasi 
peluang peningkatan keterampilan (Laia et al., 2024), dan pembelajaran berbasis kasus nilai dapat 
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menjadi wahana konkret untuk membangun kemampuan ini. Model ketiga adalah spiritual 
mentoring di mana mahasiswa dibimbing oleh bidan senior yang telah mengintegrasikan nilai 
keimanan dalam praktik kepemimpinannya, memberikan keteladanan nyata yang tidak dapat 
diperoleh dari pembelajaran kelas semata. 

Model-model ini perlu diintegrasikan dalam empat dimensi kepemimpinan 
transformasional yang diidentifikasi Bass: idealized influence (keteladanan berbasis nilai keimanan), 
inspirational motivation (visi pelayanan bermakna), intellectual stimulation (refleksi spiritual kritis), 
dan individualized consideration (empati spiritual terhadap pasien dan tim). 

 

Tabel 1. Model Pembelajaran Nilai Keimanan untuk Dimensi Kepemimpinan Transformasional 
dalam Pendidikan Kebidanan 

Dimensi 
Transformasional Nilai Keimanan Model Pembelajaran Capaian Kompetensi 

Idealized Influence Amanah, integritas Spiritual mentoring, 
keteladanan 

Keteladanan 
kepemimpinan berbasis 

nilai 
Inspirational 
Motivation 

Tujuan 
transendental Refleksi visi spiritual Kepemimpinan bermakna 

Intellectual 
Stimulation 

Tafakkur, 
pencarian makna 

Jurnal refleksi 
spiritual Pemikiran kritis-spiritual 

Individualized 
Consideration 

Empati, kasih 
sayang 

Case-based learning 
nilai 

Kepekaan spiritual 
terhadap pasien 

 

Strategi Pedagogis Integrasi Nilai Keimanan dalam Kurikulum 

Sintesis literatur mengidentifikasi strategi pedagogis yang efektif untuk mengintegrasikan 
nilai keimanan dalam pembelajaran kepemimpinan kebidanan. Pertama, integrasi cross-cutting: nilai 
keimanan tidak disajikan sebagai modul terpisah, melainkan menjadi benang merah yang mengalir 
melalui seluruh mata kuliah — dari keperawatan dasar hingga manajemen kebidanan. Kedua, 
pembelajaran berbasis komunitas yang menempatkan mahasiswa dalam kontak langsung dengan 
perempuan dari berbagai latar belakang spiritual, membangun kompetensi kepemimpinan yang 
sensitif terhadap dimensi spiritual. 

Ketiga, pengembangan spiritual care competency sebagai capaian pembelajaran terukur. Peran 
spiritualitas telah diakui meningkatkan kualitas pengalaman persalinan melalui perawatan, kasih 
sayang, dan kehadiran bidan (Crowther et al., 2015). Kompetensi ini perlu dioperasionalisasikan 
dalam instrumen penilaian yang terstandar agar dapat dievaluasi secara objektif dalam pendidikan 
kebidanan. Keempat, program pelatihan kepemimpinan berkelanjutan yang menggabungkan 
dimensi spiritual, mengikuti model yang telah dikembangkan dalam sistem pelayanan kesehatan 
berbasis keimanan. 

Hambatan dan Faktor Pendukung Pembelajaran 

Analisis tematik mengidentifikasi hambatan utama dalam mengintegrasikan nilai keimanan 
dalam pembelajaran kepemimpinan kebidanan: ambiguitas peran pendidik dalam mengajarkan 
dimensi spiritual, ketidaktersediaan instrumen penilaian yang terstandar untuk kompetensi 
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kepemimpinan spiritual, beban kurikulum yang sudah padat dengan konten teknis klinis, dan 
variasi pemahaman tentang spiritualitas di kalangan mahasiswa yang beragam latar belakang 
agamanya. 

Faktor pendukung yang teridentifikasi meliputi: komitmen institusional program studi 
untuk mengintegrasikan nilai spiritual dalam visi dan misi pendidikan, tersedianya pendidik yang 
memiliki kompetensi dalam kepemimpinan berbasis nilai, dukungan kebijakan akreditasi yang 
mensyaratkan kompetensi kepemimpinan, serta karakteristik konteks Indonesia yang memiliki 
budaya spiritualitas yang kuat sebagai modal pedagogis. Pengembangan instrumen pengukuran 
yang selaras dengan konteks budaya lokal juga menjadi faktor krusial dalam memastikan evaluasi 
kompetensi kepemimpinan spiritual yang valid dan reliabel. 

Pembahasan 

Implikasi bagi Pengembangan Kurikulum 

Sintesis dari keempat tema ini memiliki implikasi mendalam bagi pengembangan kurikulum 
pendidikan kebidanan. Model kepemimpinan transformasional yang terintegrasi dengan dimensi 
spiritual mencakup lima dimensi: dasar spiritual sebagai landasan nilai dan karakter; motivasi 
inspirasional yang diperkaya makna spiritual; stimulasi intelektual yang mencakup refleksi 
spiritual; perhatian individual berbasis empati spiritual; dan pengaruh ideal yang mencerminkan 
integritas dan keteladanan spiritual. Model ini memperluas pemahaman tentang cara nilai-nilai 
keimanan dapat diterapkan dalam praktik kepemimpinan tanpa kehilangan orientasi profesional 
dan berbasis bukti ilmiah. 

Karakteristik kepemimpinan kebidanan yang kuat dapat dipetakan ke berbagai gaya 
kepemimpinan dan memberikan informasi bagi pengembangan model baru yang berkontribusi 
pada pemahaman teori kepemimpinan dalam konteks kebidanan (Bloxsome et al., 2024). Untuk 
Indonesia, pengembangan model kepemimpinan kebidanan yang mengintegrasikan nilai keimanan 
Islam — sebagai agama mayoritas — dengan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional 
universal merupakan peluang akademis yang signifikan. 

Keterbatasan literatur yang teridentifikasi meliputi dominasi desain cross-sectional dan 
kualitatif dengan sampel terbatas, perbedaan definisi spiritualitas dan keimanan antar penelitian, 
serta minimnya studi longitudinal yang mengukur dampak jangka panjang pembelajaran berbasis 
nilai keimanan terhadap kompetensi kepemimpinan lulusan kebidanan. 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan bukti yang konsisten bahwa nilai keimanan memiliki peran 
strategis dalam pembelajaran kepemimpinan transformasional di pendidikan kebidanan. Empat 
temuan utama dapat disimpulkan. Pertama, nilai keimanan berfungsi sebagai fondasi karakter 
kepemimpinan yang memperkuat empat dimensi transformasional idealized influence, inspirational 
motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration ketika secara eksplisit 
diintegrasikan dalam kurikulum. Kedua, model pembelajaran spiritual formation, values-based case 
learning, dan spiritual mentoring terbukti efektif dalam membangun kompetensi kepemimpinan 
berbasis nilai keimanan pada mahasiswa kesehatan. Ketiga, strategi integrasi cross-cutting yang 
menjadikan nilai keimanan sebagai benang merah kurikulum lebih efektif dibandingkan modul 
terpisah. Keempat, keberhasilan integrasi memerlukan dukungan sistemik: komitmen institusional, 
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kapasitas pendidik, instrumen penilaian terstandar, dan kebijakan akreditasi yang mengakui 
kompetensi kepemimpinan spiritual. 

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah tersedianya model kepemimpinan transformasional 
kebidanan berbasis nilai keimanan yang mengintegrasikan lima dimensi: dasar spiritual, motivasi 
bermakna, stimulasi reflektif, perhatian empatik, dan keteladanan integral. Kontribusi praktisnya 
mencakup rekomendasi: (1) penetapan kompetensi kepemimpinan berbasis nilai keimanan sebagai 
capaian pembelajaran eksplisit dalam profil lulusan; (2) pengembangan modul pembelajaran 
kepemimpinan transformasional berbasis nilai keimanan yang terintegrasi dalam kurikulum; dan 
(3) pengembangan instrumen penilaian karakter kepemimpinan spiritual yang valid dan 
kontekstual untuk mahasiswa kebidanan Indonesia. Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan 
studi longitudinal yang menguji efektivitas kurikulum berbasis nilai keimanan terhadap 
kompetensi kepemimpinan transformasional lulusan kebidanan dalam praktik nyata. 
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